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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

4.1     Gambaran Subjek Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan pada 100 remaja perempuan penggemar 

musik Korean pop. Kriteria sampel yang telah ditetapkan yaitu seorang 

remaja perempuan berusia 15-21 tahun yang bertempat tinggal di wilayah 

DKI Jakarta, mengidolakan boyband atau girlband Korea Selatan dan 

melakukan aktivitas fangirling minimal tiga jam per hari. 

 Berdasarkan perolehan data lapangan, maka peneliti memperoleh 

beberapa gambaran responden penelitian yang terbagi ke beberapa 

karakteristik berikut ini: 

 

4.1.1   Gambaran Subjek Berdasarkan Usia 

 

 

Tabel 4.1 

Jumlah Subjek Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah Presentase 

15 tahun 
16 tahun 
17 tahun 
18 tahun 
19 tahun 
20 tahun 
21tahun 

8 
14 
17 
19 
9 
13 
20 

8% 
14% 
17% 
19% 
9% 

13% 
20% 

Total 100 100% 
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 Berdasarkan data pada table 4.1, dapat dilihat bahwa jumlah 

responden yang berusia 15 tahun adalah yang paling sedikit dengan jumlah 

responden sebanyak 8 orang (8%), sedangkan responden yang berusia 21 

tahun adalah yang paling banyak dengan jumlah responden 20 orang (20%). 

Hal ini dapat kita lihat secara jelas pada gambar diagram berikut ini: 

 

 

Gambar 4.1 

Gambaran Subjek Berdasarkan Usia 
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4.1.2   Gambaran Subjek Berdasarkan Wilayah 

 

 

Tabel 4.2 

Jumlah Subjek Berdasarkan Wilayah 

Wilayah Jumlah Presentase 

Jakarta Selatan 
Jakarta Timur 
Jakarta Barat 

32 
38 
14 

32% 
38% 
14% 
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Jakarta Utara 
Jakarta Pusat 

Kepulauan Seribu 

4 
11 
1 

4% 
11% 
1% 

Total 100 100% 

 

  

Responden dalam penelitian ini terbagi dalam 6 wilayah di DKI Jakarta. 

Berdasarkan data pada tabel 4.2, dapat diketahui bahwa  responden yang 

berada di wilayah Kepulauan Seribu adalah yang paling sedikit dengan 

jumlah responden 1 orang, sedangkan responden yang berada di wilayah 

Jakarta Timur adalah yang paling banyak dengan jumlah responden 38 

orang. Hal ini dapat kita lihat secara jelas pada gambar diagram berikut ini: 

 

 

Gambar 4.2 

Gambaran Subjek Berdasarkan Wilayah 
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4.2.     Prosedur Penelitian 

4.2.1   Persiapan Penelitian 

 Penelitian ini diawali dengan menemukan fenomena. Fenomena 

berdasarkan data dan fakta yang mendukung fenomena tersebut. Data dan 

fakta peneliti dapatkan dari jurnal, berita, hasil preliminary study dan 
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observasi langsung. Setelah data dan fakta yang dibutuhkan sudah cukup 

memadai, peneliti menentukan variabel psikologis yang akan diteliti. Peneliti 

melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing mengenai variabel 

psikologis yang akan diteliti. Setelah mendapatkan persetujuan dari dosen 

pembimbing, peneliti mulai mengumpulkan referensi dari berbagai sumber 

yang mendukung penelitian. 

 Setelah mencari referensi, peneliti menemukan skala Internet 

Addiction Test untuk mengukur kecanduan internet yang ditemukan oleh 

Kimberly Young. Selanjutnya dilakukan proses adaptasi skala Internet 

Addiction Test yang didapatkan dari penelitian Widatul Anisa (2014) yang 

berjudul “Hubungan antara Perceived Social Support dan Kecanduan Internet 

pada Remaja di Jakarta” yang terdiri dari 20 item. Skala kedua yang  penulis 

gunakan adalah skala Celebrity Attitude Scale dari penelitian John Maltby, 

David C. Giles, Louise Barber, dan Lynn E. McCutcheon (2005) yang berjudul 

“Intense-Personal Celebrity Worship and Body Image: Evidence of a Link 

among Female Adolescents”. Peneliti dan rekan penelitian payung 

mengadaptasi  instrumen Celebrity Attitude Scale yang terdiri dari 22 item. 

 Setelah kedua skala tersebut tersusun kemudian dilakukan proses 

expert judgement dengan dosen psikologi UNJ untuk kesesuaian antara 

aspek yang diteliti dengan pernyataan setiap item pada instrumen. Peneliti 

kemudian melakukan revisi alat ukur sesuai dengan hasil expert judgement. 

Setelah melalui semua proses tersebut, penulis mulai melakukan uji coba 

instrumen pada remaja perempuan yang menggemari musik Korean pop di 

wilayah DKI Jakarta. Proses uji coba instrumen dilakukan pada tanggal  23 

Juni 2015 dengan menyebarkan kuesioner melalui google docs. Responden  

yang digunakan dalam uji coba instrumen berjumlah 30 orang. Hasil dari uji 

coba kemudian dilakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen.  
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4.2.2   Pelaksanaan Penelitian 

 Pengambilan data penelitian dilaksanakan selama dua hari, yaitu pada 

tanggal 25-27 Juni 2015. Penelitian dilakukan menggunakan google docs 

dengan menyebarkan link kuesioner melalui media sosial peneliti. 

Responden yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian berjumlah 100 

orang. Item-item yang digunakan pada pelaksanaan penelitian adalah item 

yang sudah valid, yaitu berjumlah 33 item pada skala  Internet Addiction dan 

27 item pada skala Celebrity Worship.   

 

4.3    Hasil Analisis Data Penelitian 

4.3.1 Variabel  Intense-Personal Feeling Celebrity Worship 

 Data variabel intense-personal feeling celebrity worship diperoleh 

melalui pengisian instrumen penelitian dengan jumlah 27 butir pernyataan 

yang diisi oleh 100 responden. Berdasarkan persebaran data tersebut 

diperoleh Mean 68.34, Median 67, Standar Deviasi 11.449, dan Varians 

131,075, Nilai Minimum 41, dan Nilai Maksimum 100 seperti terlihat pada 

tabel berikut ini:  

  

 

Tabel 4.3 

Sebaran Data Variabel Intense-Personal Feeling Celebrity Worship 

Mean 
Median 

Standar Deviasi 
Varians 

Nilai Minimum 
Nilai Maksimum 

68,34 
67 

11,449 
131,075 

41 
100 

 
 
  

 Sedangkan bentuk kurva variabel intense-personal feeling celebrity 

worship akan ditunjukkan pada gambar berikut: 
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Gambar 4.3 

Histogram Variabel Intense-Personal Feeling Celebrity Worship 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.3.1.1 Kategorisasi Skor 

  Menurut Maltby dkk. celebrity worship dibagi menjadi tiga aspek 

seperti yang telah dijelaskan pada bab dua, yaitu aspek entertainment-social 

value, intense-personal feeling, dan borderline-pathological tendency. 

Pembagian subjek ke dalam kategorisasi celebrity worship dilakukan 

menggunakan nilai tertinggi yang didapatkan setiap subjek pada masing-

masing kategori celebrity worship seperti yang terlihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.4 

Frekuensi Subjek dalam Kategori Celebrity Worship 

Keterangan Frekuensi Presentase 

borderline-pathological tendency 
intense-personal feeling 

entertainment-social value 

3 
92 
5 

3% 
92% 
5% 

Total 100 100% 

 
  

 Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa kategori borderline-

pathological tendency adalah yang paling sedikit dengan  jumlah responden 3 

orang (3%), sedangkan intense-personal feeling adalah yang paling banyak 

dengan jumlah responden 92 orang (92%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

dalam lampiran. 

 

4.3.2   Variabel Kecenderungan Internet Addiction 

 Data variabel kecenderungan internet addiction diperoleh melalui 

pengisian instrumen penelitian dengan jumlah 33 butir pernyataan yang diisi 

oleh 100 responden. Berdasarkan persebaran data tersebut diperoleh Mean 

86.21, Median 86, Standar Deviasi 12.947, dan Varians 167.622, Nilai 

Minimum 59, dan Nilai Maksimum 118 seperti terlihat pada tabel berikut ini:  

  

 

Tabel 4.5 

Sebaran Data Variabel Kecenderungan Internet Addiction 

Mean 
Median 

Standar Deviasi 
Varians 

Nilai Minimum 
Nilai Maksimum 

86,21 
86 

12,947 
167,622 

59 
118 

 



54 

 

 Sedangkan bentuk kurva variabel kecenderungan internet addiction 

akan ditunjukkan pada gambar berikut: 

 

 

Gambar 4.4 

Histogram Variabel Kecenderungan Internet Addiction 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.3.2.1 Kategorisasi Skor 

  Menurut Young, internet addiction diklasifikasikan ke dalam tiga 

tingkatan, seperti yang telah dijelaskan pada bab dua, yaitu tingkat berat, 

sedang, dan rendah. Kategorisasi variabel kecenderungan internet addiction 

dilakukan menggunakan mean teoritik sebagai kriteria acuan karena asumsi 

data berdistribusi normal. Berikut ini penjelasan mengenai pembagian 

kategori skor variabel kecenderungan internet addiction. 
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Tabel 4.6 

Kategorisasi Skor Kecenderungan Internet Addiction 

Keterangan Skor Frekuensi Presentase 

Berat 
Sedang 
Ringan 

X > 99,167 
73,263 ≤ X ≤ 99,167 

X < 73,263 

14 
73 
13 

14% 
73% 
13% 

Total  100 100% 

 

  

 Berdasarkan tabel 4.6, terlihat bahwa kategori ringan adalah yang 

paling sedikit dengan jumlah responden 13 orang (13%), sedangkan kategori 

sedang adalah yang paling banyak dengan jumlah responden 73 orang 

(73%). 

 
4.3.3    Pengujian Persyaratan Analisis 

4.3.3.1 Uji Normalitas 

  Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah variable intense-

personal feeling celebrity worship dan variabel kecenderungan internet 

addiction berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas dilakukan 

dengan Kolmogorov-Smirnov. Penelitian ini menggunakan 92 responden 

yang termasuk ke dalam kategori intense-personal feeling celebrity worship, 

tetapi dari 92 responden ada dua data subjek yang oulier sehingga yang 

digunakan hanya berjumlah 90 responden. Normalitas persebaran data 

terpenuhi apabila  nilai sig (p-value) lebih besar dari taraf signifikansi (α = 

0,05). Pengujian normalitas variabel intense-personal feeling celebrity 

worship dan kecenderungan internet addiction dapat dilihat pada tabel berikut 

ini: 
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Tabel 4.7 

Uji Normalitas Variabel 

Variabel Sig (p-value) 
Kolmogorov-Smirnov 

Kesimpulan 

Intense-Personal Feeling 
Celebrity Worship  

Kecenderungan Internet 
Addiction 

0,069 
 

0,200 

Berdistribusi normal 
 

Berdistribusi normal 

  

 

 Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat diihat bahwa kedua 

variabel yaitu intense-personal feeling celebrity worship dan kecenderungan 

internet addiction memiliki nilai sig (p-value) lebih besar daripada taraf 

signifikansi (α = 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa Ho diterima dan Ha 

ditolak. Dengan kata lain, variabel intense-personal feeling celebrity worship 

dan variabel kecenderungan internet addiction berdistribusi normal. 

Pengujian normalitas menggunakan program SPSS versi 16.0. 

 

 

Gambar 4.5 

Hasil Uji Normalitas Variabel Intense-Personal Feeling 
Celebrity Worship 
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 Gambar 4.5 menunjukkan pola grafik normal, hal ini dapat dilihat dari 

titik-titik yang menyebar di sekitar diagonal dan penyebarannya yang 

mengikuti garis diagonal. 

 

 
Gambar 4.6 

Hasil Uji Normalitas Variabel Kecenderungan Internet Addiction 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.6 menunjukkan pola grafik normal, hal ini dapat dilihat dari 

titik-titik yang menyebar disekitar diagonal dan penyebarannya yang 

mengikuti garis diagonal. 

 

 

4.3.3.2 Uji Linieritas 

  Uji linieritas dilakukan untuk menguji apakah hubungan antara 

variabel intense-personal feeling celebrity worship dan variabel 

kecenderungan internet addiction tergolong linier atau tidak. Asumsi linieritas 



58 

 

terutama harus terpenuhi jika analisis data untuk pengujian hipotesis 

menggunakan teknik analisis regresi linier (Rangkuti, 2012). Kedua variabel 

dikatakan memiliki hubungan yang linier apabila nilai p lebih kecil daripada 

nilai α = 0,05. Pengujian linieritas variabel intense-personal feeling celebrity 

worship dan variabel kecenderungan internet addiction dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 

 

 

Tabel 4.8 

Uji Linieritas Variabel 

Variabel Uji Linieritas Interpretasi 

P α 

Intense-Personal Feeling 
Celebrity Worship  

Kecenderungan Internet 
Addiction 

0,000 0,05 Linier 

 

  

 Berdasarkan data pada tabel 4.8, dapat dilihat bahwa kedua variabel 

memiliki nilai p lebih kecil daripada nilai α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel intense-personal feeling celebrity worship dan variabel 

kecenderungan internet addiction memiliki hubungan yang linier. Pengujian 

linieritas menggunakan program SPSS versi 16.0. 

 Linieritas kedua variabel tersebut juga dapat dilihat pada Grafik Scatter 

Plot yang membentuk garis diagonal, yaitu memotong sumbu X dan Y yang 

dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 4.7 

Gambar Grafik Scatter Plot Linieritas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.3.4   Pengujian Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis yang dirumuskan pada penelitian ini adalah hipotesis 

alternatif (Ha) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh intense-personal 

feeling celebrity worship terhadap kecenderungan internet addiction pada 

remaja perempuan penggemar musik Korean pop. Untuk melihat pengaruh 

kedua variabel tersebut dilakukan perhitungan menggunakan program SPSS 

versi 16.0 dengan hasil sebagai berikut: 

a. Koefisien korelasi product moment antara variabel intense-personal 

feeling celebrity worship dan kecenderungan internet addiction 

menunjukkan angka 0,654 dengan nilai p = 0,000. Nilai p tersebut lebih 
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kecil daripada nilai α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi 

yang signifikan antara intense-personal feeling celebrity worship dan 

kecenderungan internet addiction. Data yang diperoleh dari hasil 

perhitungan dengan menggunakan program SPSS dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 

 

 

Tabel 4.9 

Hasil Korelasi Product Moment 

Variabel Uji Linieritas Interpretasi 

P α 

Intense-Personal Feeling 
Celebrity Worship 

Kecenderungan Internet 
Addiction 

0,000 0,05 Terdapat hubungan 
positif yang signifikan 

 

 

b. Konstanta variabel kecenderungan internet addiction sebesar 33,694 

sedangkan koefisien regresi variabel intense-personal feeling celebrity 

worship 1,595. Data yang diperoleh dari hasil perhitungan dengan 

menggunakan program SPSS dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

 

Tabel 4.10 

Koefisien Persamaan Regresi 

Variabel Konstanta Koef. Regresi 

Intense-Personal Feeling Celebrity 
Worship terhadap 

Kecenderungan Internet Addiction 

41,418 1,595 

 

Berdasarkan data di atas, maka dapat disusun persamaan regresi sebagai 

berikut: 
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Y = a + bX 

Y = 41,418 + 1,595 

Kecenderungan Internet Addiction = 41.418 + 1,595 Intense-Personal Feeling 

Celebrity Worship 

 

Interpretasi dari persamaan tersebut adalah jika intense-personal feeling 

celebrity worship (X) mengalami  kenaikan satu satuan, maka kecenderungan 

internet addiction (Y) juga mengalami peningkatan sebesar 1,595. Selain itu, 

dari hasil persamaan regresi dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh 

intense-personal feeling celebrity worship terhadap kecenderungan internet 

addiction yang bersifat positif, artinya jika intense-personal feeling celebrity 

worship tinggi maka kecenderungan internet addiction tinggi, begitu juga 

sebaliknya jika intense-personal feeling celebrity worship rendah maka 

kecenderungan internet addiction rendah. Kesimpulannya, terdapat pengaruh 

positif antara intense-personal feeling celebrity worship terhadap 

kecenderungan internet addiction pada remaja perempuan penggemar musik 

Korean pop. 

 

c. Besar pengaruh (R Square) variabel intense-personal feeling celebrity 

worship terhadap kecenderungan internet addiction adalah 0,428 (42,8%). 

Hal ini menunjukkan bahwa intense-personal feeling celebrity worship 

mempengaruhi kecenderungan internet addiction sebanyak  42,8%  dan  

sisanya 57,2%  dipengaruhi oleh faktor lain. Data yang diperoleh dari hasil 

perhitungan dengan menggunakan program SPSS versi 16.0 dapat dilihat 

pada tabel berikut ini:  

 

Tabel 4.11 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

1 0,654 0,428 0,422 
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d. Nilai F regresi yang diperoleh dari hasil perhitungan uji regresi linier 

sederhana  adalah  sebesar 65,916  dengan  nilai  F  tabel  (df 1;  88) 

adalah 3,95. Nilai F hitung tersebut lebih besar daripada nilai F tabel. 

Selain itu, dari hasil perhitungan juga dapat diperoleh nilai p sebesar 

0,000 dan nilai p tersebut lebih kecil daripada nilai α = 0,05. Data yang 

diperoleh dari hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS 

versi 16.0 dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

 

Tabel 4.12 

Hasil Analisis Regresi 

Variabel F 
hitung 

F tabel 
(df 1: 98) 

P (sig) Interpretasi 

Intense-Personal Feeling 
Celebrity Worship 

terhadap 
Kecenderungan Internet 

Addiction 

65,916 3,95 0,000 Terdapat  
pengaruh 

yang  
signifikan 

 
  

 Setelah diketahui nilai regresinya, maka dilakukan pengujian hipotesis 

berdasarkan kriteria nilai signifikansi pada nilai F hitung yang diperoleh. 

Kriteria pengujian sebagai berikut: 

Ho diterima jika nilai F hitung < F tabel dan nilai signifikansi > 0,05 

Ho ditolak jika nilai F Hitung > F tabel dan nilai signifikansi < 0,05 

Berdasarkan perhitungan statistik dari hasil analisis regresi didapatkan nilai F 

hitung 65,916 > F tabel 3,95, dan nilai signifikansi p = 0,000 < 0,05, Ho 

ditolak dan Ha diterima. Maka kesimpulannya adalah terdapat pengaruh 

positif signifikan intense-personal feeling celebrity worship terhadap 
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kecenderungan internet addiction pada remaja perempuan penggemar musik 

Korean pop. 

 

4.4      Pembahasan 

 Hasil yang diperoleh dari pengujian hipotesis dengan menggunakan 

analisis regresi linier menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan antara intense-personal feeling celebrity 

worship dengan kecenderungan internet addiction dengan nilai R Square 

yang diperoleh sebesar 0,428 (42,8%). Pengaruh yang dihasilkan intense-

personal feeling celebrity worship terhadap kecenderungan internet addiction 

searah. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat intense-personal 

feeling celebrity worship yang dimiliki oleh remaja perempuan penggemar 

music Korean pop maka akan berdampak pada semakin tinggi 

kecenderungan internet addiction pada mereka, sebaliknya semakin rendah 

intense-personal feeling celebrity worship yang dimiliki remaja perempuan 

penggemar musik Korean pop maka akan berdampak pada semakin 

rendahnya kecenderungan internet addiction mereka.  

 Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil preliminary study yang 

dilakukan oleh Rense Lange, James Houran, dan Lynn E. McCutcheon untuk 

mencari hubungan antara internet addiction dengan celebrity worship. Dari 

hasil penelitian tersebut ditemukan bahwa partisipan yang meraih skor tinggi 

pada pengukuran internet addiction juga meraih skor yang tinggi dalam 

pengukuran celebrity worship (Brewer, 2011). 

  Celebrity worship adalah bentuk tidak normal dari hubungan 

parasosial atau interaksi parasosial individu yang terobsesi pada satu 

selebriti atau lebih (Maltby dkk., 2003). Dari hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa responden terbanyak dengan jumlah 90 orang termasuk ke dalam 

kategori celebrity worship yaitu intense-personal feeling. Tingkat ini 

merefleksikan perasaaan intensif dan kompulsif terhadap selebriti, hampir 

sama dengan tendensi obsesif pada fans. Hal ini menyebabkan remaja 
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menjadi memiliki kebutuhan untuk mengetahui apapun tentang selebriti 

tersebut, mulai dari berita terbaru  hingga informasi mengenai pribadi selebriti 

(Darfiyanti & Putra, 2012). 

 Individu yang terobsesi dengan selebriti akan berusaha untuk 

mengetahui segala sesuatu yang berhubungan dengan selebriti idolanya, 

karena itu mereka tidak sayang menghabiskan banyak waktu untuk mencari-

cari informasi mengenai selebriti yang diidolakan. Selain itu dalam penelitian 

Sheridan dkk. (2007) disimpulkan bahwa celebrity worship mempunyai 

elemen yang adiktif. Elemen adiktif ini kemungkinan besar yang menimbulkan 

kecanduan untuk mengkonsumsi informasi apapun yang terkait dengan 

selebriti. Internet dipilih oleh remaja sebagai media untuk mendapatkan 

informasi karena internet mempunyai peranan yang besar dalam 

menyebarkan berita mengenai selebriti. Hal ini yang menyebabkan remaja 

memiliki dorongan yang besar untuk menggunakan internet secara terus 

menerus yang dapat mengakibatkan remaja memiliki kecenderungan akan 

kecanduan internet (internet addiction).  

 Apabila remaja sudah kecanduan internet maka akan timbul berbagai 

masalah yang dapat menganggu kehidupan remaja. Seperti yang 

diungkapkan oleh Young bahwa kecanduan internet adalah ketidakmampuan 

individu dalam mengontrol penggunaan internet, terpreokupasi (terpaku) 

dengan internet, menghabiskan lebih banyak waktu untuk internet, dan 

merasakan keinginan atau dorongan yang begitu besar untuk menggunakan 

internet. Orang yang sudah kecanduan internet akan cenderung 

mengabaikan lingkungan sekitarnya, seperti teman, rekan kerja, dan 

kelompoknya. Selain itu interaksi mereka dengan keluarga akan berkurang 

karena terlalu fokus dengan dunia maya yang sedang dihadapinya (Anisa, 

2014).  

 Oleh karena itu agar remaja dapat menjalani kehidupannya dengan 

baik, remaja harus mengurangi intense-personal feeling celebrity worship 
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yang dimilikinya agar dorongan untuk menggunakan internet secara intensif 

juga berkurang. 

 

4.5      Keterbatasan Penelitian 

 Dalam melakukan penelitian ini, peneliti mememiliki beberapa 

keterbatasan, yaitu antara lain : 

a. Keterbatasan dalam memperoleh referensi dan hasil penelitian mengenai 

variabel yang diteliti. 

b. Jumlah populasi penelitian tidak diketahui sehingga adanya kesulitan 

dalam menentukan jumlah sampel. 


